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Abstrak 

Payment of Sumbangan Pembinaan Pendidikan or abbreviated as 

SPP is a payment that is applied to every educational institution and has 

become the obligation of students to make SPP payments. One of them is at 

the Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Islamic Boarding School in Makassar. 

The system that is still used at the Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Islamic 

Boarding School Makassar still uses a manual system using a ledger in the 

data input process which is less effective so the process is required for 

inputting can be quite long. Manual systems can also have a bad impact on 

the input process, one of which is in the calculation section, in this case, not 

a few financial managers experienced this incident, this incident can cause 

problems in managing school management. Therefore, before this happens, 

the research team hopes to provide a solution to this problem, by suggesting 

using this web-based Payment Donation Information System to overcome 

this problem. The method used in this case is the waterfall developer 

method, Simple Additive Weighting, and Black Box Testing Method. Data 

collection techniques use qualitative techniques such as interviews, 

observations, and literature reviews. This information system has been 

designed according to the data we collect so that it can be used effectively 

and efficiently.  
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A. PENDAHULUAN 

Peningkatan ilmu pengetahuan 

dan inovasi mencakup bagian yang 

sangat penting dalam membuat kemajuan 

dalam kehidupan modern ini. Salah 

satunya dalam dunia pendidikan saat ini 

yang telah menerapkan sistem informasi 

terkomputerisasi untuk menangani 

informasi akademik dan non-akademik. 

Tidak semua Lembaga Pendidikan 

menerapkan sistem informasi dalam 

megolah data akademik dalam artian 

masih menggunakan sistem manual, 

contohnya dalam mengolah administrasi 

keuangan. Penggunaan sistem manual 

memungkinkan dapat terjadinya 

kesalahan data pada saat transaksi di 

lakukan sehingga menimbulkan dampak 

buruk terhadap instansi tersebut. 

Berdasarkan uraian masalah 

diatas, maka diperlukan solusi yaitu 

dengan menerapkan sistem informasi 

pembayaran Sumbangan Pembianaan 

mailto:djuandaazis0101@gmail.com
mailto:abdullah100697@gmail.com
mailto:mssatriawaty@gmail.com
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Pendidikan (SPP) pada Pondok Pesantren 

Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim 

Makassar. Pondok Pesantren Tahfihzul 

Quran Al-Imam Ashim Makassar telah 

berdiri sejak tahun 1999. Lembaga ini 

didirikan oleh Al-Hafidz H. SYAM 

AMIR YUNUS selaku pimpinan tertinggi 

di Pondok Pesantren Tahfihzul Quran Al-

Imam Ashim Makassar dan telah 

memiliki 4 cabang yang tersebar di 

provinsi Sulawesi Selatan salah satunya 

di Kota Makassar. Pengelolaan 

administrasi keuangan di instansi ini 

masih menggunakan sistem manual, 

maka dari itu tim peneliti dari STMIK 

Profesional Makassar melakukan 

penelitian untuk mencari solusi terbaik 

untuk instansi tersebut.  

Pemanfaatan perangkat keras 

komputer dengan menerapkan 

menggunakan sistem kerja Microsoft 

Windows untuk memberikan kenyamanan 

kepada sekolah dalam melakukan 

pembayaran SPP. Sistem informasi ini 

berisi pembayaran SPP, laporan harian, 

laporan bulanan, dan tahunan yang lebih 

memudahkan dalam pengelolaan 

keuangan Pondok Pesantren Tahfizhul 

Quran Al-Imam Ashim Makassar. Sistem 

Menggunakan aplikasi terkomputerisasi 

dengan memanfaatkan bahasa 

pemrograman PHP dan MySQL dan 

dapat berfungsi untuk membentuk 

database dan memanfaatkan strategi 

prosedur uji kelayakan seperti model di 

SMPIT Al Mustofa ( Zailani, Perdananto, 

& Ardhiansyah, 2020).  

Tim peneliti dapat mendesain dan 

merancang suatu  sistem informasi yang 

dapat memudahkan suatu pekerjaan dan 

memberikan manfaat bagi pengelola 

dalam hal menangani pekerjaan secara 

tepat dan cepat dalam mengelola data, 

sehingga meminimalisir waktu pada 

proses penginputan. Sistem pembayaran 

biasa disebut  sebagai salah satu usaha 

untuk membantu, melayani, mengarahkan 

atau mengatur semua kegiatan di dalam 

mencapai suatu tujuan. Karena 

pembayaran merupakan hal terpenting 

bagi sekolah maka di perlukan suatu 

sistem yang dapat mengelola sistem 

pembayaran secara baik dan cepat. 

Beberapa penerapan teknologi dan sistem 

informasi di atas menggambarkan bahwa 

dalam teknologi informasi pada dasarnya 

sangat tergantung pada yang menerima 

dan ditujukan, proses kerja yang lebih 

baik yang menjadi hasil dari faktor antara 

teknologi dan informasi.(Sani, Husain, 

Budiyantara, & Wiliani, 2020). 
 

B. METODE PENELITIAN 

Sistem Informasi  

Sistem Informasi adalah hasil dari 

kumpulan beberapa bagian yang saling 

terhubung untuk mencapai suatu tujuan. 

Sistem informasi adalah hasil dari 

pengelolaan data dalam suatu bentuk 

yang lebih berguna bagi pengelola yang 

menggambarkan kejadian-kejadian yang 

nyata digunakan dalam suatu 

pengambilan keputusan. Sistem 

merupakan gabungan yang teratur dari 

orang-orang, hardware, softwere, internet 

dan sumber data yang dikumpulkan, 

mengubah dan menyebarkan informasi 

dalam sebuah organisasi. 
 

Website (web) 

Web adalah kumpulan informasi 

atau data yang dapat dilihat 

menggunakan jaringan internet dan dapat 

di akses oleh semua orang. Menurut 

pendapat Abdulloh (2018) Website 

adalah kumpulan halaman yang berisi 

informasi digital, seperti teks, gambar, 

suara, video atau gabungan dari semua 

hal itu, yang dapat diakses oleh semua 

orang menggunakan koneksi internet. 
 

Sumbangan Pembinaan Pendidikan 

(SPP) 

Sumbangan Pembinaan 

Pendidikan disigkat dengan SPP adalah 

iuran rutin yang diterapkan di Lembaga 

Pendidikan dan sudah menjadi 
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pembayaran bulanan yang wajib di 

lakukan peserta didik di seluruh instansi 

negeri maupun swasta. SPP tersebut di 

peruntukkan oleh sekolah yang 

bersangkutan untuk memenuhi berbagai 

keperluan sekolah agar menajemen 

sekolah dapat berjalan dengan baik dan 

efisien dengan adanya bantuan dari SPP. 
 

Black Box  
Pendekatan Black Box Testing 

digunakan untuk menguji  sistem 

informasi.  Black Box Testing merupakan 

pengujian perangkat lunak (software) dari 

segi spesifikasi fungsional tanpa menguji 

desain dan kode program. Pendekatan  ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

fungsi-fungsi, input, output dari 

perangkat lunak berjalan sesuai dengan 

hasil yang dibutuhkan. Pengujian 

dilakukan dengan uji coba semua fungsi 

dengan menjalankan perangkat lunak 

apakah berjalan dengan baik tanpa kend 

ala. Black box testing biasanya dikenal 

sebagai pengujian kegunaan aplikasi 

yang sedang dibuat, tanpa mengetahui 

struktur bagian dalam kode atau 

programnya. Tes ini dikatakan kotak 

gelap karena tidak diketahui bagaimana 

kinerjanya di dalam, tetapi sangat 

terkenal di bagian luar. Pengujian kotak 

gelap pada dasarnya mensurvei input dan 

hasil kode komputer tanpa informasi dari 

program. 
 

Metode Waterfall 

Metode yang digunakan pada 

pengembangan perangkat lunak ini 

menggunakan waterfall. Menurut 

Yurindra (2017:41). Waterfall merupakan 

model yang membangun perangkat lunak 

berdasarkan Daur Hidup Perangkat 

Lunak (SDLC), yaitu model yang 

mempunyai struktur yang dimulai dari 

Perencanaan, Analisis, Design dan 

Implementasi.  Berikut adalah gambar 

struktur metode waterfall : 
 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

Sumber : https://www.hestanto.web.id/ 

 

Dalam pengaplikasian metode waterfall 

terdapat tahapan-tahapan berikut: 

a. Requirement 
Pada tahap ini, desainer harus 

mengetahui semua data tentang 

kebutuhan program komputer seperti 

penggunaan program komputer yang 

dinginkan oleh klien dan hambatan 

program komputer. Data ini lebih sering 

diperoleh dari wawancara, observasi. 

Setelah itu, data dianalisis untuk 

mendesak informasi total hampir 

kebutuhan pengguna untuk program yang 

akan dibuat. 
 

b. Design 

Tahap selanjutnya yaitu Desain. 

Desain dilakukan sebelum proses coding 

dimulai. Tujuan dari tahap ini untuk 

mengetahui gambaran tentang apa yang 

harus dilakukan selanjutnya dan 

membayangkan bagaimana tampilan 

desain dari sebuah sistem yang akan di 

buat. Sehingga membantu memenuhi 

kebutuhan hardware dan sistem, juga 

menjelas proses dari alur sistem yang 

akan dibuat. 

  

c. Implementation 

Proses penulisan code ada di 

tahap ini. Pembuatan suatu sistem akan di 

mulai dari hal yang paling kecil 

kemudian digabungkan dalam proses 

selanjutnya. Dalam tahapan ini akan 

dilakukan pula pemeriksaan lebih 

terhadap sistem yang dibuat, apakah 

kinerjanya sudah memenuhi fungsi yang 

diinginkan. 

https://www.hestanto.web.id/
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d. Integration & Testing 

Dalam tahap ini bagian-bagian 

yang telah dibuat akan digabungkan 

dengan bagian yang sudah dibuat 

sebelumnya. Kemudian akan dilakukan 

uji coba yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah sistem ini sudah 

sesuai dengan desain yang diinginkan dan 

apakah mengalami kesalahan atau tidak. 
 

e. Operation & Maintenance 

Operation & Maintenance 

merupakan tahapan terakhir dari metode 

waterfall. Di tahapan ini sistem yang 

sudah jadi akan dijalan dan diterapkan 

oleh pengelola sebagai mana fungsinya. 

Disamping itu dilakukan pula 

pemeliharaan yang termasuk : 

- Perbaikan kesalahan. 

- Perbaikan implementasi unit 

sistem. 

- Peningkatan jasa sistem sesuai 

kebutuhan baru. 
 

Simple Additive Weighting 

Metode simple additive weighting 

merupakan salah satu metode 

pengambilan keputusan untuk mencari 

alternatif optimal dari beberapa kriteria 

yang telah ditentukan. Metode simple 

additive weighting atau dikenal dengan 

istilah metode penjumlahan terbobot. 

Dalam kasus ini tim peneliti 

menggunakan metode simple additive 

weighting untuk menentukan santri yang 

menerima beasiswa berprestasi dengan 

menentukan kriteria dan bobot tertentu. 
 

Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling penting 

dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data 

dan informasi. Dalam penelitian 

kualitatif, pengumpulan data dilakukan 

secara alamiah (kondisi alamiah), sumber 

data primer, dan menggunakan teknik. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Kualitatif terdiri dari proses 

wawancara, pegamatan dan kajian 

Pustaka. 
 

Wawancara 

Wawancara adalah proses 

percakapan kepada seseorang, berharap 

mendapakan informasi berkaitan dengan 

kasus. Dengan memberikan beberapa 

pertanyaan yang berhubungan dengan 

kasus untuk mendapatkan jawaban atau 

informasi tentang objek tersebut. Tim 

peneliti mancari informasi dengan 

mewawancarai salah satu pegawai 

administrasi keuangan mulai dari 

masalah apa saja yang dihadapi dalam 

penginputan manual. 
 

Pengamatan (Observasi) 

Menurut Muhammad Ilyas Ismail 

dalam buku Evaluasi Pembelajaran: 

Konsep Dasar, Prinsip, Teknik, dan 

Prosedur (2020), pengamatan dapat 

diartikan sebagai salah satu teknik 

pengumpulan data yang sifatnya lebih 

spesifik dibanding teknik lainnya. Dalam 

buku Penelitian Tindakan Kelas (2021) 

karya Pratiwi Bernadetta Purba, 

dijelaskan jika secara umum pengamatan 

bertujuan mengumpulkan data yang 

digunakan untuk menjawab berbagai 

permasalahan yang muncul. 
 

Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka adalah salah satu 

teknik pengumpulan data dengan 

memabaca baik itu buku, artikel dan 

informasi yang bisa di dapatkan di 

internet yang berhubungan dengan kasus 

penelitian. 

Teknik ini berkaitan dengan 

referinsi dengan nilai, budaya dan norma 

yang berkembang pada situasi sosial yang 

diteliti. Selain itu studi ini adalah bagian 

terpernting dalam proses penelitian, hal 

ini dikarenakan penelitian tidak terlepas 

dari literatur-literatur ilmiah. 
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C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Desain 

Perancangan sebuah sistem sudah 

pasti membutuhkan model mengenai 

desain sistem untuk mengetahui data-data 

yang akan dikelola oleh pegawai. Sistem 

informasi ini telah di lengkapi berbagai 

menu sesuai yang dibutuhkan bagi 

pengelola administrasi. Selain dapat 

melakukan proses pembayaran SPP, 

admin dapat mengolah data mulai dari 

pengeluraran, pemasukan, menentukan 

nama pembayaran, mengatur jenis 

pembayaran, proses kenaikan kelas dan 

proses kelulusan santri. Berikut semua 

tampilan form dari Sistem informasi 

Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-

Imam Ashim Makassar. 
 
  Halaman Login 

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Login 

Admin 
 

 

Dashboard  

 
Gambar 3. Tampilan Halaman 

Dashboard 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

Halaman data santri 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Santri 

 

Halaman transaksi santri 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Trasnsaksi 

Santri 

 

Use case diagram 
Diagram use case adalah 

pemodelan aplikasi atau alur dari aplikasi 

yang akan di buat. Diagaram use case 

menjelaskan hubungan atau interaksi 

yang terjadi dengan sistem dan actor, 

dimana actor dalam hal ini berupa orang 

atau peralatan yang berkaitan dengan 

sistem yang akan di bangun. 
 

 
Gambar 6. Use Case Diagram 

Proses Pembayaran 

 
Logical Record Structure (LRS) 

Menurut Fridayanthie dan 

Mahdiati (2016:132), “Logical Record 

Structured (LRS) merupakan representasi 

dari struktur record-record pada tabel-

tabel yang terbentuk dari hasil relasi antar 

himpunan entitas. Menentukan 
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kardinalitas, jumlah tabel, dan 

ForeignKey (FK)”. 
 

 
 

Gambar 7.Logical Record Structure 

 

Penentuan Beasiswa menggunakan 

metode SAW 

a. Analisa 
Melakukan analisa dan 

menentukan kriteria. Data yang 

digunakan berasal dari penilaian guru 

dengan menilai santri berdasarkan 

kriteria yang telah di tentukan. Berikut 

kriteria dan beberapa sampel yang 

digunakan dalam penentuan penerimaan 

beasiswa: 
 

Tabel 1. Hasil analisa 

 

b. Normalisasi 

Setelah nilai santri telah 

ditentukan tahapan selanjutnya 

melakukan normalisasi pada setiap 

alternatif. Pada kasus ini kriteria yang 

digunakan berupa benefit. Berikut proses 

tahapan normalisasi : 
 
 
 
 

 

Rumus     

Ket: R  = Kriteria 

Xij   = Nilai kriteria 

Max Xij = Nilai kriteria tertinggi 

Jenis kriteria berupa benefit, maka proses 

normalisasi dilakukan dengan membagi 

nilai atribut dengan nilai terbesar dari 

semua atribut kriteria. 

Nilai atribut terbesar = 90 
 

Tabel 2. Proses normalisasi 

 

Tabel 3. Hasil Normalisasi 

 

c. Perangkingan  

Tahap terakhir melakukan 

perangkingan untuk menentukan 

peringkat alternatif dari yang tertinggi 

hingga peringkat terendah dengan 

mengalikan semua nilai atribut degan 

bobot masing – masing kriteria yang 

telah ditentukan. Berikut proses 

perangkingan: 
 
 

Alternatif Kriteria 

K1 

Ahlak 

K2 

Hafalan 

K3 

Bahasa 

Arab 

K4 

Khitmah 

Ahmad 1.00 1.00 1.00 1.00 

Abu 0.83 0.89 0.89 0.89 

Omar 0.89 0.89 0.89 0.89 

Ali 1.00 0.89 0.89 0.83 

Alternat

if 

Kriteria 

K1 

Ahlak 

K2 

Hafalan 

K3 

Bahasa 

Arab 

K4 

Khitmah 

Ahmad 90 90 90 90 

Abu 75 80 80 80 

Omar 80 80 80 80 

Ali 90 80 80 75 

Alternat

if 

Kriteria 

K1 

Ahlak 

K2 

Hafalan 

K3 

Bahasa 

Arab 

K4 

Khitmah 

Ahmad 90/90 90/90 90/90 90/90 

Abu 75/90 80/90 80/90 80/90 

Omar 80/90 80/90 80/90 80/90 

Ali 90/90 80/90 80/90 75/90 
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Tabel 4. Bobot setiap kriteria 

 
Kriteria Bobot 

K1 (Ahlak) 30% 

K2 (Hafalan) 30% 

K3 (Bahasa Arab) 20% 

K4 (Khitmah) 20% 

 

Rumus ini : (K1 x 30%) + (K2 x 

30%)+ (K3 x 20%)+ (K4 x 20%) = Hasil 

akhir. Proses perhitungan :  

1. Ahmad : (1.00×30%) + (1.00×30%)+ 

(1.00×20%)+ (0.80×20%) = 0.96, 

Ranking = 1 

2. Abu : (0.83×30% 0,249) + 

(0.89×30% 0,267)+ (0.89×20% 

0,178)+ (0.89×20% 0,178) = 0.88, 

Ranking = 3 

3. Omar : (0.89×30% 0,267) + 

(0.89×30% 0,267)+ (0.89×20% 

0,178)+ (0.89×20% 0,178)  =0.92, 

Ranking = 2 

4. Ali: (1.00×30% 1.00) + (0.89×30% 

0,267)+ (0.89×20%0,178)+ 

(0.83×20%0,166)  = 0.72,  

Ranking = 4 

 

Tabel 5. Hasil Perangkingan 

 

Setelah tahap perangkingan selesai 

selanjutnya menentukan jumlah beasiswa 

yang didapatkan santri dari  peringkat 

tertiggi hingga terendah, dengan 

melakukan pengurangan berdasarkan 

jumlah SPP yang diterapkan sekolah 

perbulan. 

 

 

Tabel 6. Bobot Kriteria setiap peringkat 

 

Proses perhitungan : 

Rumus : (Jumlah SPP perbulan – dengan 

bobot rangking yang telah di tentukan) = 

Hasil. 

1. Ahmad : ( 1.000.000 – 75% ) = 

Rp.750,000,000 

2. Omar : ( 1.000.000 – 55% ) = Rp. 

550,000,000 

3. Abu : ( 1.000.000 – 35% ) = Rp. 

350,000,000 

4. Ali : ( 1.000.000 – 25% ) = Rp. 

250.000.000 
 

Tabel 7. Jumlah beasiswa yang 

didapatkan setiap santri 

 

Hasil Pengujian Black box 

Table 8. Hasil pengujian black box 
id Field 

uji 

Peng

ujian 

Hasil 

dihar

apkan 

Hasil 

Pengu

jian 

Kesim

pulan 

1 Pengi

nputa

n data 

santri 

Meng

input 

data 

santri 

Tidak 

ada 

kesala

han 

Tidak 

ada 

kesala

han 

Diterim

a 

2 Pernc

arian 

data 

santri 

Penca

rian 

data 

santri 

meng

gunak

an 

Nim 

Tidak 

ada 

kesala

han 

Tidak 

ada 

kesala

han 

Diterim

a 

Peringkat Alternatif 

1 Ahmad 

2 Omar 

3 Abu 

4 Ali 

Rangking Bobot 

1 75% 

2 55% 

3 35% 

4 25% 

Peringkat Alternatif Jumlah Beasiswa 

1 Ahmad Rp.750,000,000 

2 Omar Rp. 550,000,000 

3 Abu Rp. 350,000,000 

4 Ali Rp. 250.000.000 
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3 Trans

aksi 

Mela

kukan 

pemb

ayara

n 

Tidak 

ada 

kesala

han 

Tidak 

ada 

kesala

han 

Diterim

a 

4 Bukti 

Pemb

ayara

n 

Menc

etak 

bukti 

pemb

ayara

n 

Tidak 

ada 

kesala

han 

Tidak 

ada 

kesala

han 

Diterim

a 

 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penilitian 

dan pembahasan mengenai Sistem 

Informasi Sumbangan Pembinaan 

Pendidikan berbasis web ini maka dapat 

di simpulkan sebagai berikut: 

1. Sistem pembayaran SPP di Pondok 

Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam 

Ashim Makassar masih  

menggunakan sistem manual yaitu 

pencatatan menggunakan buku besar. 

2. Kendala yang dialami seperti 

pencatatan yang membutuhkan waktu 

yang lama, terkadang terjadinya salah 

perhitungan dalam pembuatan 

laporan. Sistem manual ini belum 

bisa dikatakan efektif dan efesien. 

3. Perancangan sebuah sistem informasi 

yang memudahkan pihak pegawai 

dalam hal mengelola proses 

pembayaran santri yang dilakukan 

setiap bulannya. Sistem ini 

menggunakan Bahasa pemrograman 

berua PHP dan MySql sebegai 

pengolah database sesuai kebutuhan 

sistem. 

4. Sistem pembayaran SPP telah 

didesain tidak hanya melakukan 

pembayaran, dimana sistem ini dapat 

mengolah data pribadi santri, pegawai 

dapat memantau data santri mulai dari 

santri yang aktif dan tidak aktif. 

5. Penentuan santri penerima beasiswa 

menggunakan metode SAW mampu 

memberikan hasil pemilihan terhadap 

santri terbaik dengan mengacu pada 

nilai kriteria dan bobot yang telah 

ditentukan.  

6. Pengujian black box fungsionalitas 

pada proses pembayaran berjalan 

dengan baik tanpa mengalami 

kesalahan. 
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